
 

 

PERAN PENGELOLA MASTER CONTROL ROOM (MCR) 

DALAM PROSES PRODUKSI PROGRAM HALLO  

PEMIRSA DI TVRI RIAU 

 
 

 

 

  

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

 Gelar Sarjana Strata Satu (S1) Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 

 

 

 

Oleh: 

NOFRIAN 

NIM. 12040310256 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

 RIAU 

2024 

No. 6640/KOM-D/SD-S1/2024 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

i 

ABSTRAK 

 

Nama  : Nofrian 

Nim  : 12040310256 

Judul  : Peran Pengelola Master Control Room Dalam Proses Produksi  

Program Hallo Pemirsa Di TVRI Riau 

 

Media massa elektronik di Indonesia telah tumbuh pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Perkembangan ini terlihat dari bertambahnya jumlah saluran 

televisi, baik lokal maupun nasional, yang bertujuan meningkatkan perhatian 

khalayak dengan menciptakan program-program yang sesuai dengan target pasar 

mereka. TVRI Riau meluncurkan program hiburan "Hallo Pemirsa." Dalam 

pelaksanaannya, Master Control Room (MCR) bertugas mengatur kualitas 

tayangan, termasuk audio, video, dan grafik dari program tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran pengelola Master Control Room dalam proses 

produksi program "Hallo Pemirsa" di TVRI Riau dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran MCR merupakan 

bagian terpenting dalam proses penyiaran, karena MCR adalah terminal terakhir 

sebelum program sampai ke pemirsa. Dalam proses penyiaran program "Hallo 

Pemirsa" di TVRI Riau, tugas MCR meliputi mempersiapkan materi siaran, 

mengatur peralatan di ruang kontrol dan studio, menyusun materi program, 

mengatur audio dan pencahayaan, serta mengatasi masalah atau kesalahan yang 

terjadi saat live streaming. Setelah siaran berakhir, MCR melakukan evaluasi 

untuk meningkatkan kualitas siaran di masa mendatang. 

Kata kunci : Peran MCR, Hallo Pemirsa, TVRI Riau 
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ABSRACT 

 

Name  : Nofrian 

Nim  : 12040310256 

Title  : The Role of Master Control Room Managers in the Production Process  

Hallo Pemirsa Program at TVRI Riau 

 

  Electronic mass media in Indonesia has grown rapidly in recent 

years. This development can be seen from the increasing number of television 

channels, both local and national, which aim to increase audience attention by 

creating programs that suit their target market. TVRI Riau launched the 

entertainment program “Hello Viewers.” In its implementation, the Master 

Control Room (MCR) is in charge of managing the quality of the broadcast, 

including audio, video, and graphics of the program. This research aims to 

analyze the role of the Master Control Room manager in the production process 

of the “Hallo Pemirsa” program at TVRI Riau using a qualitative descriptive 

method. The results showed that the role of MCR is the most important part in the 

broadcasting process, because MCR is the last terminal before the program 

reaches the viewers. In the process of broadcasting the “Hallo Pemirsa” program 

at TVRI Riau, MCR's duties include preparing broadcast materials, arranging 

equipment in the control room and studio, compiling program materials, 

arranging audio and lighting, and overcoming problems or errors that occur 

during live streaming. After the broadcast ends, MCR conducts an evaluation to 

improve the quality of future broadcasts. 

Keywords: Role of MCR, Hello Viewers, TVRI Riau 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Media massa elektronik di Indonesia tumbuh dengan pesat di beberapa 

tahun terakhir. Perkembangan media massa dapat dilihat dari banyaknya saluran 

televisi  yang bertambah, baik dalam ukuran lokal dan nasional, untuk 

meningkatkan atensi khalayak Stasiun televisi tersebut pembuatan program 

televisi yang sesuai dengan target pasar mereka, Program televisi cendurung mirip 

antara program televisi satu dengan yang lain.(Karna, 2018a) Setiap acara televisi 

memiliki tujuan dan dikemas dalam urutan semenarik mungkin dapat menarik 

perhatian publik sebanyak mungkin. Semakin banyak penonton, semakin banyak 

program televisi berkualitas tinggi peringkat. Program televisi dengan peringkat 

tertinggi maka semakin tinggi promosi dan penjualan, jadi keuntungannya lebih 

besar yang diperoleh (Tangkas & Herlila Carla Velly, 2021a). 

 Sebagian besar media massa seperti televisi merupakan media populer 

yang paling digemari banyak khalayak, televisi sebagai sarana hiburan dan 

mencari informasi. Karena televisi yang bersifat audiovisual, televisi banyak 

menyajikan program acara pertunjukan seperti musik, film, sinetron, Variety 

show, reality show dan acara lainnya melalui masuknya selebriti idola 

masyarakat.(Abdullah & Puspitasari, 2018) Pada saat membuat suatu program 

acara yang baik dan bermanfaat serta menarik perhatian khalayak, setiap stasiun 

televisi harus menjadi lebih professional kreatif dalam penegemasan dan 

menayangkan program yang dibuat, para penyiar televisi dapat menjaga kualitas 

program saat disiarkan. Setiap program yang ditayangkan merupakan faktor yang 

menentukan penonton televisi tertarik untuk mengikuti program yang disiarkan 

oleh saluran. Kemudian setelah program disajikan diformat seperti yang 

diharapkan dari stasiun, kemudian dikirim melalui Master Control Room (MCR).  

 Keberhasilan sebuah program sangat bergantung pada kerja keras 

individu-individu luar biasa yang bekerja di balik layar. Penayangan program 

membutuhkan banyak tenaga kerja yang bekerja sama sebagai satu tim. Setiap 

divisi atau departemen memiliki peran krusial, seperti mata rantai yang 

membentuk rantai panjang keberhasilan program tersebut (Gatra Simanjuntak, 

2018), Tugas utama MCR adalah menjadi penyangga utama dalam 

penyelenggaraan siaran, di mana mereka mengatur dan membagi sinyal input ke 

berbagai bagian lainnya (seperti studio presentasi, studio transfer, untuk kontrol 

kualitas audio dan video). MCR berfungsi sebagai koordinator utama selama 

siaran berlangsung dan memantau siaran tersebut, serta bertanggung jawab atas 

distribusi sinyal output (Heidy Arviani, 2020). 
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 Salah satu bagian terpenting disiarkan oleh stasiun televisi bagian master 

Control Room (MCR) yang merupakan pengontrol siaran sebelum anda 

menikmati siaran yang akan ditayangkan. Dinamakan Master karena ruangan ini 

bekerja sebagai ruang pengendali utama siaran. Ruangan master control room 

berisi berbagai perangkat keras yang digunakan untuk menunjang operasional 

siaran, dan dioperasikan oleh crew on air operations, dan dipimpin oleh crew 

chief. Master Control Room (MCR) merupakan terminal terkahir dalam 

menayangkan siaran televisi bagian ini yang bertangung jawab dalam 

melaksanakan operasional siaran, penayangan program, iklan, serta memastikan 

kuatlitas siaran yang ditayangkan (Iskandar, n.d.). 

 Televisi Republik Indonesia (TVRI) dahulu merupakan satu-satunya 

televisi yang dimiliki oleh Indonesia sehingga program-programnya terkenal 

sampai saat ini, akan tetapi Televisi Republik Indonesia banyak mendapat saingan 

terhadap televisi swasta yang menayangkan program program yang lebih menarik, 

akan tetapi TVRI juga meyangkan program siaran yang bersifat mengedukasi dan 

informatif dibandingkan program program hiburan yang ditayangkan ditelevisi 

lainya. TVRI mempunyai program yang berjudul “Hallo Pemirsa” dikemas 

dengan format yang sangat berbeda, yang bisa ditonton oleh semua kalangan baik 

dari orang tua sampai anak-anak. Pada tahun 2007 program “Hallo Pemirsa” 

pertama kali disiaran kan di televisi yang berjuan untuk menghibur para permisa 

di rumah, program music yang dikemas berbeda dengan program yang biasanya. 

 TVRI Riau juga mulai berinovasi dan menawarkan kenyamanan kepada 

pemirsanya, hal ini terlihat dengan adanya aplikasi yang memudahkan untuk 

menonton acara TVRI Riau. Melalui Aplikasinya adalah TVRIKLIK atau dapat 

dilihat melalui website www.TVRI. Riau.com. 

 Master Control Room (MCR) adalah pusat kendali transmisi karena 

bertindak sebagai pengontrol siaran utama maka dari itu keberadaan sumber daya 

manusia Mendukung siaran di Master Control Room (MCR) sangat penting, 

(MCR) merupakan bagian dari operator yang menentukan kelancaran program di 

stasiun televisi, MCR berperan sebagai pusat pengatur alur sinyal audio dan video 

dalam stasiun televisi, menjadi inti yang mengendalikan segala kegiatan tayangan 

program komersil, baik yang diselenggarakan secara langsung maupun melalui 

rekaman. Pada bagian ini, dilakukan pengaturan untuk semua aspek kegiatan, 

termasuk yang berasal dari dalam stasiun televisi (incoming), yang disiarkan 

(outgoing), dan kendali sumber (source controlling). Sebagai operator 

menunjukkan seluruh materi On Air disusun berdasarkan dengan mengikuti 

logbook harian yang sudah siap dan di check and recheck dengan playlist, 

melakukan ingest materi On Air ke automation system. Jika ada bahan tambahan 

dan tanpa iklan, tim harus menunggu dan menerima informasi dari trafic agar 
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siaran tetap berjalan lancer, pengiriman konten cadangkan jika terjadi masalah 

saat sedang On Air atau berita. Perbarui dan perhitungan durasi siaran langsung 

untuk pengarah program terkait breaking news maupun program, meperhatikan 

perubahan yang dihasilkan dalam logbook jadwal siaran berubah dengan 

koordinasi dengan Programming Department dan Trafic Departement (Tangkas 

& Herlila Carla Velly, 2021). 

 Ke ibe irhasi ilan program tiidak leipas darii ke irja keiras orang-orang he ibat dii 

baliik layar, tampi ilan program meimbutuhkan banyak cre iw untuk meinsukse iskan 

program teirse ibut yang se imuanya be ike irja seibagai i tiim. Fungsi i masi ing-masi ing 

de iparteimein se ibagai i mata rantaii atau bagi ian darii rantaii panjang.(Gatra 

Simanjuntak, 2018) Jika terjadi kerusakan pada bagian ini dalam beberapa detik, 

dapat dipastikan bahwa semua kegiatan dan program siaran televisi akan terhenti. 

Struktur organisasi MCR bervariasi di antara stasiun televisi, dipengaruhi oleh 

karakteristik masing-masing stasiun. Meskipun secara umum berada di bawah 

divisi teknik yang memiliki peran krusial dalam operasional siaran, MCR 

memainkan peran unik dengan tanggung jawab khusus. Meskipun tergabung 

dalam divisi teknik, MCR memiliki perbedaan karakteristik dengan bagian 

lainnya, karena bagian ini harus memahami konsep non-teknis seperti konten 

program dan pengaturan waktu (scheduling) siaran.(Budiman, 2014) MCR te irdi irii 

darii be ibe irapa peirangkat keiras yang di igunakan untuk meindukung pe inyi iaran 

di iopeirasi ikan oleih Cre iw On Ai ir Ope irati ions, dan di ipi impiin ole ih se iorang Di ire iktur 

Teikni ik (TD) meinjaga kualiitas siiaran tiinggi i MCR di ile ingkapi i deingan be ibe irapa alat 

pe ingukur dalam beintuk Wave i form moni itor dan Ve ictor scopei bai ik di igi ital maupun 

analog adalah meingi iri imkan teirmiinal teirakhi ir darii se imua program baiik 

pe inayangan runni ing te iks dan kome irsi ial bre iak. 

 Be irdasarkan latar beilakang di iatas maka pe inuliis teirtariik untuk meilakukan 

pe ineili itiian teintang bagai imana Peiran Masteir Control Room (MCR) Pada Proses 

Produksi Program Hallo Pe imi irsa Di i TVRIi Ri iau. 

1.2 Penegas Istilah  

 Pe ine igasan i isti ilah meirupakan peidoman untuk peine iliiti ian, seihi ingga ti idak 

teirjadii ke isalah pahaman dalam meimahamii kaji ian iini i, adapun peine igasahan yang 

pe irlu peine iliitii jabarkan adalah seibagai i be iri ikut : 

1. Maste ir Control Room (MCR) 

 Maste ir Control Room (MCR) di i stasi iun te ileivi isi i me irupakan teimpat 

ruang pe inge indalii si iaran, diise ibut deingan ruang masteir kareina 

be irfungsi i se ibagai i pe inge indalii utama dalam seibuah si iaran. (MCR) 

meirupakan pusat darii se imua siiaran dalam stasiiun teile ivi isi i untuk 
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meingatur se imua program yang akan di isi iarankan keipada peinonton 

di imanapun beirada. (MCR) juga be irfungsi i se ibagai i pe ingatur audi io dan 

vi isual agar audi io dan vi isual dapat saliing be irhubungan untuk 

meinampiilkan yang dapat meimanjakan peinonton (Iskandar, n.d.). 

2. Prose is Produksi i  

 Prose is produksi i me irupakan tahapan tahapan peinti ing dalan se ibuah 

produksi i program te ileivi isi i yang akan di itayangkan dan di itonton oleih 

banyak orang, dan diidalam proseis produksi i meimpunyai i tiiga tahapan 

yang bi iasa di ise ibut seibagai i standart ope iratiional proce idure i (SOP) 

yai itu tahap praproduksii, tahap produksi i, dan tahap pasca produksii 

(fred, 2007). 

3. Hallo Pe imi isa  

 Hallo Pe imi irsa meirupakan program acara teileivi isi i nasi ional TVRIi 

Ri iau yang me injadii tayangan hi iburan, yang di iproduksi i be irbe ida deingan 

program laiin yang dapat dii tonton oleih khalayak ramaii, dan program 

Hallo Pe imi irsa i ini i di itayangkan pada tahun 2007, di iamana program i ini i 

meinayangkan hi iburan seipe irtii meinyaji ikan se iputran musiic, beirnyanyi i 

be irsama (karaokei), teilfon i inteiraktiif, be irki iriim salam, dan beirbagi i 

i informasii yang te irjadii se itiiap miinggunya. 

4. TVRIi Ri iau 

TVRIi Ri iau adalah stasiiun teileivi isi i adalah stasi iun teileivi isi i publi ik daeirah 

miili ik Teileivi isi i Re ipubli ik Iindone isi ia yang me ilayani i provi insi i Ri iau. 

Kantor dan studi ionya be irte impat dii Labuh Baru Ti imur, Payung 

Se ikakii, Pe ikanbaru, Riiau. 

1.3 Rumusan Masalah  

 Be irdasarkan latar beilakang di iatas maka rumusan masalah dalam peine iliiti ian 

i inii se ibagai i be iri ikut : bagai imana Pe iran pengelola Masteir Control Room (MCR) 

TVRIi Ri iau dalam Proseis Produksi i program Hallo Pe imiirsa di i TVRIi Ri iau. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Be irdasarkan rumusan masalah diiatas, maka peine iliiti ian iini i be irtujuan untuk 

meinge itahui i Pe iran pengelola Masteir Control Room (MCR) dalam prose is produksi i 

program Hallo Pe imiirsa di i TVRIi Ri iau. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

a. Ke igunaan te ioriiti is 

1. Se ibagai i syarat untuk meinye ile isai ikan program studii S1 

2. Se ibagai i wawasan keiiilmuan peinuliis dalam diisi ipli in iilmu 

komuniikasi i khususnya pada bi idang Broadcastiing 
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3. Se ibagai i re ifeire insi i bagi i pe ingkaji i i ilmu komuniikasi i teintang 

pe iran Masteir Control Room (MCR) dalam prose is pe inyi iaran 

b. Ke igunaan Prakti is 

1. Untuk me imbeiri i manfaat peimahaman bagi i para prkatiisii 

komuniikasi i agar me inge itahuii se icara meindalam teintang pe iran 

Maste ir Control Room (MCR) dalam prose is peinyi iaran 

program. 

2. Se ibagai i masukan bagi i piihak Manajeimein Masteir Control 

Room (MCR) TVRIi Ri iau 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam peindahuluan akab meimbahas teintang Latar 

Be ilakang, Pe ine igasan Iisti ilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Peine iliiti ian, Ke igunaan Pe ineili itiian, dan 

Si iste imatiika Pe inuliisan 

BAB II  PENDAHULUAN 

Kaji ian teirdahulu, Landasan te iorii, Konse ip 

ope irasiional, dan Ke irangka pe imiiki iran akan diibahas 

dalam bab iini i. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab i ini i akan meimbahas teintang meitodologi i yang 

di ilakukan peinuli is pada peineili itiian iini i. 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Di i bab iini i, peinuli is akan meimaparkan profi il darii 

lokasii yang me injadii obje ik peine iliitiian yang di ilakukan 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab hasiil dan peimbahasan, peinuliis akan 

meimaparkan hasiil pe ineili itiian yang di ilakukan deingan 

meingai itkannya de ingan te iori i yang di igunakan. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab peinutup iini i, peinuli is akan meinyi impulkan 

pe ineili itiian yang di ilakukan se irta meimbe iri ikan saran 

agar me injadii leibiih bai ik lagi i keide ipannya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

 Pada pe ineilitian teirdahuilui ini tidak teirleipas de ingan hasil pe ine ilitian 

teirdahuilui yang pe irnah dilakuikan se ibagai peidoman peinuilis dalam meilakuikan 

pe ineilitian juiga me injadi bahan banding kajian. Dimana peinuilis dapat meimpeirkaya 

teiori yang diguinakan dalam peine ilitian dalam meingkaji pe ineilitian yang akan 

dilakuikan seibe iluimnya. Dari beibe irapa Pe ine ilitian seibeiluimnya yang dilakuikan, 

pe inuilis tidak meine imuikan pe ine ilitian deingan juidu il yang sama de ingan pe inuilis. 

Adapuin pe ine ilitian teirdahuilui teirdahuilui yang re ile ivan dari juirnal yang te irkait 

de ingan masalah peiran Masteir Control Room (MCR) dalam program hallo peimirsa 

di TVRI Riaui se ibagai be irikuit :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Karna dalam Jurnal Ilmiah 

Teknik Studio Volume 4 Nomor 2 September 2018, dengan 

judul “Master Control Room (MCR) Televisi Dalam 

Penyiaran Program Acara TVRI Jawa Barat “. Jenis 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. yaitu 

uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek, 

suatu organisasi (komunitas), sebagai suatu metode kualitatif . 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pentingnya MCR 

dalam proses penyiaran dimana MCR sangat berguna untuk 

meningkatkan kualitas dari sebuah siaran. Pada Master Control 

Room (MCR), sinyal audio dan video yang berupa analog 

dikonversi menjadi sinyal digital dan dikirim ke Transmisi 

(TX) untuk disiarkan dengan transmisi digital yaitu DVB-T2. 

Untuk beralih ke siaran digital secara penuh, mulai dari studio, 

sub control dan master control room, input transmisinya juga 

berupa sinyal SDI/HD digital, LPP TVRI khususnya Jawa 

Barat, memerlukan SDM yang tangguh serta perubahan 

manajemen yang berbeda dibandingkan dengan sistem siaran 

analog (Karna, 2018). 

2. Pe ine ilitian yang dilakuikan oleih Arya Tangkas, He idwigis He irlila 

Carla Veilly dalam Juirnal Ilmiah Muiltime idia dan Komuinikasi 

Voluimei 6 Nomor 2, De ise imbeir 2021, halaman 59-68 de ingan 

juiduil “Mekanisme Penayangan Creative Placement pada 

Master Control Room di Stasiun Televisi Metro TV”. Je inis 

meitode i Peinde ikatan peine ilitian yang diguinakan dalam peine ilitian 

ini adalah peinde ikatan kuialitatif deingan me itodei de iskriptif. 
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Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan yaitui obse irvasi, 

wawancara, dan dokuime intasi. Peine ilitian ini meimbahas teintang 

Maste ir Control Room (MCR) adalah salah satuinya Kuinci 

ke ibeirhasilan program di stasiuin te ileivisi. Ke isuikse isan te irse ibuit 

tidak leipas dari koordinasi beibe irapa de ivisi se ipe irti, traffic, 

quiality control (QC), programming, IT, dan tim produiksi 

se ipe irti program dire ictor (PD) de imi me inuinjangnya ke isuikse isan 

pe inayangan. MCR haruis se ilalu i be igitui fokuis pada pe iran dan 

misi meireika ke irja, seisuiai de ingan koordinasi, dan ceipat dalam 

kontrol peirmainan dalam beintuik peirangkat luinak iTX Dari tim 

MCR (Tangkas & Herlila Carla Velly, 2021). 

3. Pe ine ilitian yang dilakuikan Santi Suisanti, Re iksa Anggia Ratmita 

dalam Juirnal Ilmui Politik dan Komuinikasi Voluime i X No. 2 / 

De ise imbeir 2020 de ingan juiduil “Manajemen Produksi 

Program Berita Di Inews Tv Bandung” Me itodei peine ilitian 

yang diguinakan adalah deiskriptif-kuialitatif, de ingan fokuis pada 

manajeime in produiksi program beirita di iNe iws TV Banduing 

dilaksanakan. Me itodei pe ingu impuilan data meingguinakan 

wawancara, obseirvasi, dan te ilaah dokuimeintasi. Pe ine ilitian ini 

meimbahas teintang di iNeiws TV Banduing, te irmasuik 

manajeime in produiksi program be irita Tahap praproduiksi, 

Produiksi program di iNeiws TV Banduing le ibih fokuis pada 

produiksi program be irita teile ivisi. Prose is produiksi dilakuikan 

meimbuiat naskah dari reiporte ir oleih produise ir, se irta peimbuiatan 

vide io pake it beirita hingga syuiting se icara live i ataui tapping. 

Prose is produiksi me ilibatkan produise ir, eiditor, duibbe ir, anchor, 

suitradara, MCR, CG dan came ira peirson (Susanti & Anggia 

Ratmita, 2020). 

4. Pe ine ilitian yang dilakuikan Naftalia Simanjuintak dan Be isti 

Rohana Simbolon dalam Juirnal Ilmiah Ilmui Komuinikasi , 

Voluimei 4 Nomor 2, Tahuin 2019 de ingan juiduil “Analisis 

Produksi Program Pemberitaan Wajah Sumut Di Metro Tv 

Biro Medan” Me itode i pe ine ilitian ini meingguinakan paradigm 

kuialitatif deiskriptif, peinuilis hanya me inje ilaskan prose is produiksi 

be irita pada program Wajah Suimuit di Me itro TV Biro Me idan. 

Pe ine ilitian ini meimbahas teintang me injeilaskan bahwa program 

Wajah Suimuit dilakuikan deingan tahapan te intang naskah lipuitan 

dari kontribuitor meinjadi naskah beirita yang dirapikan di neiws 

room, ke imuidian akan diseirahkan keipada e iditor uintuik die idit 

gambar be irita seisuiai de ingan naskah. E iditor meimbeiri se insor 
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pada gambar beirita teirkait uinsuir ke ikeirasan, pornografi, darah, 

mayat, narkotika, dan hal-hal yang dilarang dalam Uindang-

Uindang KPI (Komisi pe inyiran Indone isia) keimuidian akan 

diprose is ke imbali pada tahap MCR (Maste ir Control Room) 

dimana gambar beirita akan dipeiriksa lagi apakah ada keisalahan 

tahap peinge iditan dan seinsor gambar (Simanjuntak & Rohana 

Simbolon, 2019). 

5. Pe ine ilitian yang dilakuikan De ipi Rahmadani Ansori dan Idola 

Pe irdini Puitri dalam Juirnal ei-Proce ie iding of Manage imeint  Vol.8, 

No.5 Oktobe ir 2021 deingan juidu il “analisis produksi program 

televisi di Tv One (proses produksi program televisi “ayo 

hidup sehat” di pt. lativi media karya pulo gadung jakarta 

timur)” me ingguinakan meitodei pe ine ilitian stuidi kasuis yang 

dikaji seicara kuialitatif, teiknik peinguimpuilan data primeir 

obse irvasi dan wawancara Peine ilitian ini meimbahas teintang 

meinuinjuikkan bahwa program ini meimiliki beirbagai strateigi 

muilai dari peimilihan idei se icara seileiktif, pola ruindown, naskah, 

konse ip produiksi yang dite irapkan dilapangan sampai konse ip 

e iditing hingga masuik kei ruiangan MCR (Maste ir Room Control) 

uintuik proseis Live i di stuidio. yang diguinakan agar auidieins 

teirtarik deingan kontein yang disajikan. Disamping itui, 

pe ineimpatan waktui dan jam siaran yang te ipat juiga meinjadi 

salah satui strateigi suipaya program ini se imakin dikeitahuii dan 

meindapat minat dari masyarakat luias (Rahmadani Ansori & 

Perdini Putri, 2021). 

6. Pe ine ilitian yang dilakuikan Ne insir, Asni Djameireing, Hartina 

Sanuisi dalam Juirnal Washiyah Voluime i 1 No 1, Mare it 2020 

de ingan juiduil “Produksi Siaran Langsung Tvone Biro 

Makassar Dalam Program Apa Kabar Indonesia Pagi Edisi 

September 2019” Pe ineilitian ini meingguinakan jeinis peine ilitian 

kuialitatif yang be irdasarkan dalam peine ilitian ini ialah deiskriptif 

kuialitatif feinome inologi adalah peinde ikatan yang be irfokuis pada 

kajian keisadaran ataui pe ingalaman manuisia teirkait deingan 

objeik te irteintui. Pe ineilitian ini meimbahas teintang Prose is produiksi 

siaran langsuing (live i re iport) tvOne i Biro Makassar Faktor-

faktor peinghambat yang dihadapi dalam prose is siaran langsuing 

(live i reiport) tvOne i Biro Makassar yaitui te iknis dan non teiknis. 

Faktor te iknis, yakni Ge irhana sateilit (suin ouitage i) dan Gangguian 

Pe iralatan. Seidangkan non te iknis yaitui ke itidakadaan narasuibeir, 
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komuinikasi dan suimbe ir daya manuisia (Rahmadani Ansori & 

Perdini Putri, 2021). 

7. Pe ine ilitian yang dilakuikan Nuir Alfiana Wuilandari ,Luikman 

Hakim dalam Juirnal of Islamic Civilization. Voluimei1, Nomor2, 

Oktobe ir 2019, Hal. 96-108 de ingan juiduil “Produksi Program 

Jurnal 9 Pada TV9 Dalam Perspektif Media Islam” Me itodei  

pe ineilitian  yang  diguinakan  adalah  kuialitatif  yang be irmaksuid  

uintuik  meimahami feinome ina  teintang  apa  yg  dialami  suibjeik  

pe ineilitian  misalnya  pe irilakui,  peirse ipsi,  motivasi, tindakan  dll  

se icara  holistik  dan  deingan  cara  de iskripsi. Pe ine ilitian ini 

meimbahas teintang prose is produiksi program juirnal 9 pada TV9  

dalam  peirspe iktif  meidia  islam.  Produiksi  program  juirnal  9  

pada  TV9  dalam peirspe iktif  meidia  islam meinguisuing  prinsip  

“Juirnalismei  Maslahat”  beirdasarkan de ingan  kodei  eitik  

juirnalistik  islam  meilipuiti  sikap  juijuir, meingadakan  ceik  

uilang be irita, beirita yang disampaikan me iruipakan beirita yang 

e ifeiktif dan eife isie in, meinjadi se iorang  wartawan  yang  disiplin  

dan  beirtangguing  jawab  seisuiai  deingan  agama islam. Adapuin  

probleimatika  yang  dihadapi  TV9  dalam  program  produiksi 

adalah  peiralatan  produiksi  siaran  masih  be iluim  standart,  

biaya  produiksi  masih tinggi, se ile ira pe imirsa pada program 

lokal masih beiluim kuiat dibandingkan de ingan TV Nasional 

(Wulandari & Hakim, 2019). 

8. Pe ine ilitian yang dilakuikan Aguing Raharjo, Ilham Albar Pane i, 

Juiniarti Eika Sapitri , Tuity Muitiah dalam Juirnal Global 

Komuinika Vol. 4 No. 1 Fe ibruiari 2021 de ingan juiduil “Analisa 

Proses Produksi Program Berita Saat Kebijakan Work 

Form Home (WFH)” Me itodei yang di gu inakan dalam 

pe ineilitian ini adalah pe indeikatan kuialitatif. Pe ine ilitian kuialitatif 

diguinakan jika masalah beiluim jeilas, meinge itahu ii makna yang 

teirse imbuinyi uintuik meimahami inteiraksi sosial, 

meinge imbangkan te iori, meimastikan ke ibeinaran data dan 

meine iliti seijarah peirkeimbangan. Pe ine ilitian ini meimbahas 

teintang me ineiliti apakah ada teikanan dari leive il ruitinitas meidia 

teirhadap program be irita 1st seission closing yang ditinjaui dari 

tiga uinsuir, yakni: Auidie ins (Consuime irs), Organisasi Me idia 

(Proce issor), dan Suimbeir Be irit (Suipplie irs). Se iteilah meilakuikan 

pe ineilitian 1st seission closing dalam meimproduiksi programnya 

meilaluii tiga tahap, yakni: Pra produiksi, Produ iksi dan Pasca 

produiksi. Dilihat dari teiori hirarki peingaruih le ive il meidia ruitin 

dalam proseis produiksi program be irita 1st se ission closing di 

pe ingaruihi 3 uinsuir, yaitui: Au idie ins, Organisasi Me idia dan 
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Suimbe ir Be irita. Dan pe inge imasan be irita yang biasannya 

meingguinakan format 5w+1H (Raharjo, Albar Pane, Eka 

Sapitri, & Mutiah, 2021). 

9. Pe ine ilitian yang dilakuikan Zouihrotuin Diniah, Maya May 

Syarah dalam Juirnal of Commuinication Scieincei and Islamic 

Da‟wah Voluimei 3(1), 2019 de ingan juiduil “Analisis produksi 

program khazanah Trans7 Episode Khazanah Etalase” 

Me itodei pe ine ilitian yang diguinakan adalah pe indeikatan  kuialitatif 

de ingan te iknik peingambilan data obseirvasi. Pe inuilis meilakuikan  

pe ineilitian langsuing dilapangan uintuik me inge itahuii bagaimana 

prose is  produiksi  program Khazanah  Trans7. Peine ilitian ini 

meimbahas teintang uintuik prose is praproduiksi, re iporteir meincari 

teima lalui meimpreise intasikan pitching ke imuidian  meinuiliskan 

naskah. Pada proseis produiksi naskah diuibah meinjadi auidio 

visuial dimuilai dari visuial pitching, syuiting, pe ingiriman gambar, 

pe inge iditan naskah dan voicei ove ir. Se ite ilahituiada praproduiksi 

yaitui prose is final yang me ingabuingkan se iluiruih mateirial 

se ibe iluim ditayangkan, de ingan be irbagai prose is se ipe irti 

pe inge iditan gambar dan voicei ove ir, titling, mixing, re ivie iw, 

quiality control, dan masteiring se ihingga ke imuidian siap uintuik 

ditayangkan (Diniah & May Syarah, 2019). 

10. Pe ine ilitian yang dilakuikan Deide i Iskandar dalam Juirnal Visi 

Komuinikasi Voluime i 13, No.01, Me ii 2014: 1-19 de ingan juiduil 

“Iklim Komunikasi Organisasi Di Bagian Master Control 

Room (Mcr) Pt Mnc Sky Vision Tbk” Me itode i yang 

diguinakan pada peine ilitian ini adalah stuidi kasuis yang 

meinguiraikan dan me imbeirikan pe injeilasan kompreihe insif 

teirhadap objeik yang dite iliti. Peineilitian ini meimbahas teintang 

meinuinjuikkan adanya iklim komu inikasi organisasi yang mampui 

meinduikuing motivasi ke irja staf di MCR Indovision. Pimpinan 

mampui meinduikuing te irwuijuidnya misi pe iruisahaan deingan 

meimpe irtimbangkan aspeik konsolidasi inteirnal organisasi dan 

komuinikasi yang dialogis dan te irbuika, baik formal mauipuin 

informal (Iskandar, n.d.). 

2.2 Landasan Teori 

1. Televisi 

 Televisi merupakan salah satu media yang digunakan Penerima 

film dan audio. Televisi merupakan gabungan dari bahasa Yunani tele 

(jauh) dan bahasa latin visio (penglihatan), sehingga televisi dapat 

diartikan sebagai alat komunikasi dari jarak jauh dengan alat bantu 
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visual/penglihatan. Kata televisi sendiri juga bisa berarti layar televisi, 

acara televisi, dan siaran televisi.(Asyrofah et a, 2010) Saat ini televisi 

dengan kualitas audiovisualnya yang tak tertandingi oleh media lain 

dianggap sebagai bentuk komunikasi massa yang paling efektif. Televisi 

juga memiliki jangkauan yang relatif tidak terbatas dan mampu merebut 

simpati khalayak luas. Pengemasan suatu acara televisi merupakan hal 

penting dalam menarik khalayak agar untuk menonton. Oleh karena itu, 

tayangan televisi yang diproduksi harus direncanakan dengan baik agar 

penonton tetap tertarik (KurniaStandi, 2020).  
 Televisi merupakan alat elektronik yang dapat memancarkan 

gambar hidup dan diam serta suara di seluruh ruangan. media massa 

Televisi merupakan media audiovisual yang menarik lebih banyak pemirsa 

karena kombinasi suara dan gambar membuatnya lebih tertarik pada apa 

yang mereka lihat dan dengar pada saat yang sama. Media televisi kini 

menjadi media yang mudah dicari dan ditemukan milik semua, sama 

halnya seperti media lain seperti majalah, di koran, di radio atau di 

internet. Televisi sebagai perangkat elektronik yang menyiarkan Rekaman 

stasiun radio untuk publik, rekaman yang Informasi yang dipublikasikan 

dapat berupa berita, pendidikan, hiburan dan lainnya(Filisyamala, 2018) 

 se itiap stasiuin TV me ilakuikan ini langkah barui uintuik 

meimbangkitkan minat peimirsa uintuik meinonton program siaran teirmasuik:  

a. Me ilaporkan peiristiwa teirkini apa yang te irjadi di masyarakat.  

b. Pe inyajian beirita ataui informasi deingan fakta leingkap.  

c. meilakuikan riseit beirita peinuih  

d. Me inyajikan pakeit hibuiran kuialitas yang be irisi peisan dan mauipuin 

pe ingarahan (film, muisik, sine itron, dan lain lain). 

 Se ibagai alat yang be irfuingsi uintuik me inye ibarluiaskan peisan uintuik 

khalayak yang be irsifat abstrak dan tak te irhingga, Te ileivisi Me idia massa 

meimpe ingaruihi khalayak se ibanyak mu ingkin me ilaluii pe inyajiannya 

program yang muingkin te irse idia seitiap saat seibagai ke ibuituihan pokok dapat 

dipeirdagangkan. Di Indone isia be ibe irapa be intuik teile ivisi se ibagai me idia 

pe inyiaran yang be irke imbang saat ini me iruipakan teileivisi kome irsial dan 

puiblik deingan siste im nasional dan daeirah (Karna, 2018). 

2. Pengertian Master Control Room 

 Master Control Room adalah pusat kendali untuk fungsi-fungsi di 

stasiun televisi. Kepala teknisi kontrol bertanggung jawab untuk 

mengoordinasikan proses semua input audio dan video dari sumbernya 

Sebuah stasiun TV lalu menyiarkan sinyalnya Pengiriman dan 

bertanggung jawab untuk mengamankan keseluruhan penayangan yang 

disajikan sesuai dengan aturan dalam penyiaran, dia bertanggung jawab 
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untuk mengelola gambar rekaman Kamera, pengaturan materi siaran dan 

lain sebaginya.  

 Output dari semua sub control masuk ke Master Control, dan akan 

disiarankan. Tugas utama Master Control Room sebagai penyanggah 

utama penyelenggaraan siaran yang dimana proses pengaturan membagi 

sinyal input kepada bagian lainnya (studio presentasi, studio transfer room, 

dalam melakukan quality control Audio dan Video) dan merupakan bagian 

suatu kooordinator utama disaat siaran berlangsung dan memonitoring 

siaran, atau sebaliknya disaat mengkontribusikan signal output.(Iskandar, 

n.d.) 

 Teknisi master kontrol dalam situasi ini lebih mirip operator dari 

pada teknisi karena selain mengoordinasikan tindakan dan output dari 

banyak teknisi master kontrol yang bertanggung jawab atas penampilan 

siaran stasiun televisi, ia juga harus membuat memastikan bahwa semua 

elemen program yang diselesaikan sebelumnya siap untuk disiarkan 

(Morrisan, 2018). 

 Se imuia prose is meinonton siaran dilakuikan di Divisi Maste ir Control 

yang te irleitak di ruiangan Masteir Control. di mana tuigas-tuigas se ipe irti 

meingatuir tampilan gambar, meinuiruinkan tampilan beirikuitnya, 

meinye isuiaikan souindtrack, dan meimbe irikan karakteir ataui informasi teirkait 

pe ikeirjaan pada program siaran dilakuikan. Job deiscription divisi ini antara 

lain: Auidio, Switche ir, Characteir Ge ine irator (CG)/Te ileiwrite ir. Se imuia 

pe ikeirjaannya adalah : 

a. Auidio control 

Audioman atau sound engineer bertugas memilih sumber suara yang 

akan muncul suara audio berasal dari berbagai sumber, antara lain 

mikrofon di kamera presenter, sumber, dan pemutar musik untuk 

menyimpan audio di komputer, serta mengatur loudness atau lowness 

suara untuk mendapatkan hasil audio terbaik. Ia masih manual 

menggunakan mixer audio saat menonton TV. 

b. Came ira Switcheir 

Switcher di departemen ini bertugas memilih dan mengontrol gambar 

yang diambil kamera. Pengalih itu sendiri dapat menampilkan dua 

gambar dalam satu bingkai menggunakan program P in P (Picture in 

Picture). Program ini juga dapat menggunakan aplikasi kunci Croma 

untuk memberikan latar belakang sentuh untuk layar biru. 

c. Characteir Ge ine irator (CG)/te ileiwrite ir 

Tugas menambahkan sentuhan karakter ke tampilan atau bingkai 

tampilan milik telewriter atau generator karakter. Contohnya termasuk 

nama band, judul presenter, live stream, logo, dan running text ke 
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kerabat rekan kerja. Karakter bisa ditambahkan, namun CG juga bisa 

dimodifikasi dengan sentuhan animasi agar terlihat lebih hidup dan 

halus. 

  Ru iang kontrol uitama adalah puisat dari se ibuiah stasiuin te ileivisi 

kareina di dalamnya teirdapat kontrol uintu ik seimuia program dan iklan. 

Kontrol ruiang uitama teirdiri dari beirbagai komponein, te irmasuik: 

a. Bagian VTR mateirial room 

Acara yang be iruipa film, sineitron (drama), ataui acara non drama yang 

se idang dalam prose is taping dan disiapkan uintuik disiarkan oleih divisi 

VTR akan dibeiri kodei de ingan me imbagi seigme innya. Program yang 

be irduirasi 60 meinit biasanya dibagi me injadi 5 se igme in, be irbeida deingan 

program 30 me init yang biasanya dibagi meinjadi 3 seigme in. Se ilain itui, 

divisi VTR meinawarkan mateiri iklan komeirsial yang se isuiai. Iklan 

age insi me ingguinakan kaseit yang sangat analog yang tidak kompatibeil 

de ingan ke ise iluiruihan ruiang ke indali uitama ataui siste im khuisuis ruiang 

VTR saat ini. Jadi Seibe iluim tayang, re ikaman akan meilaluii be irbagai 

tahapan. 

b. Bagian stuidio 

Suiatui siste im dalam stasiuin te ileivisi yang dise ibuit “stu idio” meimiliki 

fuingsi. me iruipakan komponein yang se ipe inuihnya teirinteigrasi. Program 

re iguile ir padat langsuing ataui re ikaman meindapat manfaat dari seigme in 

stuidio. Stuidio teileivisi te irkadang bisa be irfuingsi se ibagai baromeiteir. 

c. Bagian pre intasi room 

Pe ingontrol uitama siaran langsuing adalah preise intasi. Bagian ini 

meine itapkan waktui acara di teileivisi, apakah itui langsuing ataui direikam, 

be irsama deingan iklan ataui akan ada iklan. Meiskipuin siste im 

teirkompuiteirisasi meimbantui paruih waktui, seimuianya teitap peirlui 

dikeindalikan seitiap saat kareina ganggu ian, baik teiknis mauipuin non-

teiknis, se iring te irjadi saat siaran seidang be irlangsuing. 

 

d. Bagian re ikam  

Konte in siaran siap-ke i-uidara dimasuikkan ke i dalam areia re ikaman ataui 

re ikaman, juiga dike inal se ibagai ruiang transfe ir, se ilama siaran teileivisi. 

Guinakan uintuik me ileingkapi konte in langsuing ataui teirtuinda dan uintuik 

meire ikam aktivitas off-air (hasil siaran yang suidah te irlihat di 

lingkuingan se ikitar) uintu ik peirmintaan saksi uintuik iklan. 

e. Bagian Transmisi uip link 

Are ia yang be irtangguing jawab uintuik pe inyiaran transmisi auidio dan 

vide io puiblik dike inal seibagai ruiang transmisi. Bagian ini te iruitama 

be irfokuis pada masalah freikuieinsi, daya pancar, dan peimancar sinyal, 
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se irta izin alokasi freikuie insi yang dipeigang ole ih De iparte imein 

Pe irhuibuingan. 

f. Bagian siaran langsuing  

Pe imrograman langsuing me imiliki keiuingguilan te irse indiri di atas 

pre ise intasi biasa yang te ilah direikam. Namuin, program siaran langsuing 

meimiliki keikuirangan ke itika ada keisalahan ope irasional dan teiknologi. 

Pe inonton dapat langsuing me ilihat hasilnya se ibagai hasil dari acara 

teirse ibu it. Ole ih kareina itui, agar tuigas ini be irhasil, coordinator haruis 

be ikeirja sama deingan baik de ingan te iam. 

  Ru iang kontrol uitama diopeirasikan se ibagian be isar ole ih se ijuimlah 

suimbe ir daya manuisia, antara lain: 

a. Produise in be irtangguing jawab atas seimuia ke igiatan program manuifaktuir. 

Produise ir dapat meinguibah ataui meinambah skrip yang muincuil dalam 

iteirasi program saat ini teirgantuing pada ke ibuituihan teirteintui. 

b. program direictor yang me imbawahi teiknis peilaksanaan, peimilihan 

gambar, dan ruindown 

c. pe ingope irasian switcheir, be irtangguing jawab meingope irasikan meisin 

switcheir 

d. pe inata suiara beirtuigas me imilih auidio ataui suiara dari beirbagai suimbe ir 

yang muincuil seibagai suimbeir suiara. se ipeirti suiara peimbicara ataui 

narasuimbeir. 

e. pe inata aksara adalah meinampilkan teiks be iruipa data, se ipeirti nama 

pe inyaji, narasuimbeir, dan data lainnya. 

3. Penyiaran 

 Penyiaran adalah pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan siaran 

melalui radio atau televisi, yang diorganisir oleh entitas penyiaran radio 

atau televisi. Dalam konteks terminologi, J.B. Wahyudi (1996) 

mendefinisikan penyiaran sebagai suatu proses komunikasi yang 

mentransmisikan informasi dari individu atau produser kepada masyarakat 

melalui pemancaran elektromagnetik atau gelombang yang lebih tinggi. 

Istilah penyiaran, yang bersinonim dengan broadcasting, mencakup segala 

aktivitas yang memungkinkan adanya siaran radio dan televisi. Ini 

mencakup aspek ideal, perangkat keras, dan perangkat lunak yang 

menggunakan sarana pemancaran atau transmisi, baik di darat maupun di 

antariksa, melalui gelombang elektromagnetik atau gelombang yang lebih 

tinggi. Siaran tersebut dapat dipancarkan dan diterima oleh khalayak 

melalui perangkat penerima radio atau televisi, dengan atau tanpa 

menggunakan alat bantu tambahan. Penyiaran, atau lebih sering disebut 

sebagai Broadcasting, merujuk pada rangkaian sistem berbagi informasi 

atau data di mana pengirim informasi tidak memerlukan tanggapan atau 
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umpan balik dari penerima. Ini dilakukan melalui media penyiaran seperti 

radio, televisi, dan media penyiaran lainnya dengan mengirimkan sinyal 

secara serentak ke berbagai lokasi ( J. B. Wahyudi, 1994). 

 Penyiaran juga dikenal berdasarkan sifatnya yang omnidirectional, 

yang berarti penyiaran yang merambat ke semua arah. Namun, definisi ini 

tidak sepenuhnya sesuai dengan fakta karena sistem penyiarannya 

memerlukan alat penerima siaran yang dilengkapi dengan satu unit 

decoder. Oleh karena itu, kata "terbatas" ditambahkan, sehingga disebut 

sebagai sistem penyiaran terbatas. Menurut ketentuan Undang-Undang No. 

32 tahun 2002 tentang penyiaran, pada pasal pertama butir kedua, 

dijelaskan bahwa penyiaran adalah kegiatan pemancar luasan siaran 

melalui sarana pemancar atau media lainnya agar dapat diterima secara 

serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan menggunakan perangkat 

penerima siaran.(2013) 

4. Program Televisi 

 Setiap stasiun televisi membutuhkan program untuk dapat 

berbicara dengan audiens secara langsung, yang penting untuk manajemen 

program yang tepat jika hasil yang diinginkan tidak tercapai. Segala 

sesuatu yang disiarkan oleh suatu stasiun televisi untuk melayani 

kebutuhan pemirsanya disebut sebagai program televisi. Dengan demikian 

pengertian program adalah segala hal yang ditampilakan stasiun penyiaran 

untuk memenuhi kebutuhan audiennya.(Nur Vidyarini, 2009) 

 Menurut Sutrisno menegaskan bahwa acara televisi tersusun dari 

materi dan disajikan dengan cara menggabungkan komponen audio dan 

video yang secara teknis mampu memenuhi persyaratan dan ketentuan 

yang berlaku baik dari segi estetika maupun standar artistik. Stasiun 

televisi memproduksi acara, dan acara ini sering menampilkan anggota 

kru, artis, dan pemeran pendukung lainnya. Konsep merupakan pokok 

utama yang akan disosialisasikan kepada masyarakat, yang akan 

diterjemahkan ke dalam sebuah teks dan kemudian dikembangkan menjadi 

sebuah program televisi. Paket program ini kemudian dikirim oleh 

jaringan satelit, stasiun, atau pemancar. Last but not least, pemirsa dapat 

menonton, mendengarkan, dan menikmati program televisi ini dari mana 

saja.(1993) 

 Me inuiruit Naratama dalam buikuinya "Aton Mabruiri" format 

program ataui program teile ivisi dibagi meinjadi tiga bagian, yaitui: drama, 

non drama, dan beirita: 

a. Drama 

Drama meiruipakan yang me inghuibuingkan fiksi deingan pe inciptanya 

dise ibuit drama. Ini beirbicara teintang keihiduipan dan meincakuip 
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be ibeirapa uiruitan di mana para aktor meime irankan beirbagai peituialangan. 

se iteilah itui dibuiat dan diproduiksi uintu ik disiarkan. Contohnya antara 

lain sineitron, horor, huimor, action, dan lainnya. 

b. Non Drama 

Non drama meiruipakan karya yang me inggambarkan reialitas keihiduipan 

se ihari-hari, dibuiat se imeinarik muingkin. Acara obrolan teileivisi, majalah 

muisik, acara peirmainan, kuiis, dan varieity show adalah contoh dari 

jeinis format program yang manis.(Arivin, 2010) 

c. Be irita 

Program be irita meiruipakan program teileivisi yang me ilipu it beirita akuirat, 

ringkas, dan faktuial deingan lipuitan peirke imbangan politik, eikonomi, 

dan sosial yang dapat meimbuika pintui dan meinciptakan jeindeila 

pe inge itahuian masyarakat global yang le ibih luias. Be irita dicari dari 

se ibuiah pe iristiwa, yang ke imuidian dilipuit dan disajikan uintuik dikeimas 

meinjadi seibuiah program be irita.(Iskandar Muda, 2005) 

  Sifat waktu, lokasi, dan lingkungan digunakan untuk 

menggambarkan kualitas program. Penempatan atau lokasi waktu tayang 

merupakan salah satu fitur waktu unik yang dimiliki setiap tayangan. 

Pengaturan program dapat dilihat dari dua sudut, yaitu sisi program dan 

sisi audiens, atau target audience, yang dapat mencakup kalangan muda, 

anak-anak, dan orang tua serta masyarakat dengan berbagai tingkat 

pekerjaan dan pendidikan. Keterkaitan pertama program dengan jadwal 

siaran adalah dengan distribusi program, keduanya terkait dengan aspek 

geo-kultural dari acara yang paling disukai di seluruh nusantara dengan 

berbagai adat dan tradisi. Program yang terpengaruh berdasarkan susunan 

usia, jenis kelamin, profesi, dan tingkat pendidikan.(1993)  

Ada be ibe irapa Tahapan produiksi program teile ivisi adalah seibagai beirikui : 

a. Pra produiksi (pe ireincanaan dan peirsiapan) 

Kare ina be irbagai jeinis peirsiapan yang dilakuikan uintuik meimpeirsiapkan 

suiatui acara, langkah ini sangat pe inting. Ada fase i pra-produiksi yang 

be irbeida. meinjadi tiga tahap beirikuit ini:  

1. Pe ine imuian idei 

Dalam meine imuikan se ibuiah gagasan ataui ide i yang ke imuidian 

akan dilakuikan seibuiah riseit atas idei ataui gagasan teirse ibuit yang 

ke imuidian meinge imbangkannya me injadi seibuiah naskah. 

2. Pe ire incanaan 

Pe imilihan naskah, latar, artis, dan krui se imuianya akan 

dilakuikan se ilama tahap produiksi. 

3. Pe irsiapan  
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Pe imbuiatan seitting lokasi, meimeiriksa dan meile ingkapi pe iralatan 

yang diguinakan. 

b. Produiksi 

Tahap produiksi datang se iteilah prose is meimuincuilkan idei dan 

pe ireincanaan. Seilain suitradara, lighting dan souind control juiga 

disiapkan agar gambar dan suiara dapat ditampilkan deingan baik dan 

se imaksimal muingkin. Produise ir akan beike irja sama deingan tim uintuik 

meiwuijuidkan apa yang dire incanakan dari naskah meinjadi gambar, 

suisuinan foto yang bisa be irceirita. 

c. Pasca Produiksi 

Hasil dari prose is produiksi yang te ilah be irjalan se iringkali dieivaluiasi 

pada tahap pasca produiksi. Namuin, eivaluiasi dimuingkinkan uintuik 

se ijuimlah program siaran deingan Pe ilaksanaan produiksi tahap keitiga 

muingkin tidak seipe inu ihnya dilaksanakan di se iluiruih program siaran 

kareina be ibeirapa faktor. Produiksi siaran langsuing dan siaran be irita 

adalah contohnya. Hal yang sama be irlakui uintuik acara siaran dan jeinis 

program lain yang tidak meime irluikan tahap keie impat, teirkadang dikeinal 

se ibagai pascaproduiksi ataui pascaproduiksi. 

5. Teori peran (role theory) 

 Teori peran (role theory), yang dikemukakan oleh Kahn et al. 

(1964), adalah hipotesis yang dibuktikan oleh penelitian untuk 

membenarkan hal ini. Teori fungsi tekanan sifat individu sebagai agen 

sosial yang memeriksa perilaku berdasarkan tempat seseorang di tempat 

kerja dan masyarakat. Peran teori berfokus pada peran yang dilakukan 

orang dalam organisasi untuk mencoba dan menjelaskan bagaimana orang 

berinteraksi satu sama lain.(Ghazalah Rahman, 2020) 

 Menurut teori peran, peran sosial adalah seperangkat kewajiban 

yang sejalan dengan status atau tempat tertentu dalam masyarakat. Dalam 

keadaan dan interaksi sosial tertentu, orang diharapkan untuk mengambil 

peran tertentu. Misalnya, seseorang yang berstatus guru diharapkan 

bertindak dalam kapasitas tersebut dengan menyelesaikan tugas mengajar, 

menyelenggarakan ujian, dan mengelola mata kuliah. Peran sosial yang 

dimainkan orang dapat berubah tergantung pada latar sosial. Mungkin ada 

konflik antara peran yang dimainkan seseorang dalam banyak peran yang 

terjalin. Seseorang yang juga seorang ibu, misalnya, bisa mengalami 

ketegangan antara tanggung jawabnya sebagai ibu dan sebagai pekerja. 

Selain itu, teori peran menyoroti pentingnya. 

 Dalam konteks peran MCR dalam produksi program "Hallo 

Pemirsa" di TVRI Riau, teori peran dapat digunakan untuk memahami 

harapan dan tugas-tugas yang terkait dengan peran MCR. Hal ini 
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mencakup pengelolaan aliran siaran, pengawasan operasional, penanganan 

masalah teknis, dan koordinasi dengan tim produksi lainnya. Teori peran 

juga dapat membantu dalam memahami bagaimana individu yang 

mengemban peran MCR memenuhi harapan dan tuntutan dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka. 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Ke irangka pe imikiran adalah seirangkaian diagram yang 

meinggambarkan aluir keirja pe ineilitian. Ke irangka pe imikiran deingan 

dilakuikan se icara teiratuir, dan struiktuir dilakuikan se isuiai de ingan aluir dan 

kondisi yang ada. Be irdasarkan konse ip ope irasional, maka keirangka 

pe imikiran dari peiran Masteir Control Room dalam proseis produiksi 

program Hallo Pe imirsa di TVRI Riaui. 
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Sumber : Kerangka Pikir Peneliti 
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Gambar 1. 1 Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

  Sesuai pada judul penelitian ini, penelitian ini mebahas tentang 

pemanfaatan Master Control Room dalam proses produksi program “Hallo 

Pemirsa” di TVRI Riau. Jenis penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif 

dengen pendekatan deskritif.  Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

Sebuah filosofi berdasarkan post-positivisme atau enterpretitif digunakan untuk 

mempelajari keadaan objek alam, peneliti menjadi instrumen teknik pengumpulan 

data kunci dilakukan melalui triangulasi (gabungan Observasi, wawancara dan 

dokumentasi) adalah informasi yang diperoleh sebagai aturan kualitatif, analisis 

datanya induktif/kualitatif dan hasil penelitiannya memahami makna, memahami 

keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.(sugiyono, 2018) 

Bogdan dan Taylor berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

memiliki Hasil penelitian didasarkan pada data deskriptif, baik tertulis maupun 

lisan dilakukan observasi.(Moleong, 2017)  

 Dalam subjek penelitian, analisis kualitatif sering digunakan. Sebuah studi 

penelitian sosial kualitatif adalah studi di mana kesimpulan ditarik tanpa 

menggunakan teknik atau prosedur statistik. Sebuah studi kualitatif kuantitatif 

menggunakan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi dari pada statistik. 

(Setiawan Johan, 2018) 

 Deskriptif karena informasi yang dikumpulkan dibentuk menjadi kata-kata 

atau gambar. Penulis akan menjelaskan apa yang telah dilihat, didengar, dan 

ditanyakan informan terkait peran pengelola Master Control Room dalam 

produksi program hello viewer di TVRI Riau setelah mengumpulkan data yang 

meliputi transkrip wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan 

berbagai data sejenis lainnya. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi pe ineilitian meiruipakan teimpat yang akan dipilih seibagai teimpat 

lokasi yang ingin dite iliti guina uintuik me impeiroleih data yang dipe irluikan dalam 

pe inuilisan skripsi.dalam peimeilihan lokasi haruis didasarkan peirtimbangan 

ke imeinarikan, keiuiinikan dan keise isuiaian deingan topic yang dipilih pada 

pe ineilitian.(hasan et al, 2022) peineilitian ini dilakuikan di TVRI Riaui te ipatnya dijalan 

Jl. Duirian 24 Labuih Barui Timuir, Payuing Se ikaki, Pe ikanbarui, Riaui waktui yang 

dibuituihkan dalam peineilitian ini dilakuikan muilai dari juili 2023 hingga Se ipteimbe ir 

2023.  
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3.3 Sumber Data Penelitian 

 Dalam peineilitian ini data akan didapatkan meilaluii duia suimbe ir se ibagai 

be irikuit: 

1. Data Primeir  

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber  

aslinya atau pihak yang pertama, baik berupa subjek (orang) maupun 

pengamatam terhadap peristiwa atau kegiatan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok. Sumber data primer yang digunakan adalah hasil 

wawancara dan observasi dengan orang yang bersangkutan terhadap 

peranan Master Control Room. 

2. Data Seikuinde ir 

 Data sekunder adalah data yang pengumpulannya didapatkan 

melalui media atau sumber lain. Data sekunder itu sendiri adalah dokumen 

merupakan catatan, buku, arsip, dan lain lain. Data sekunder ini 

merupakan pendukung data primer, dan jurnal, kajian terdahulu dan buku 

profil perusahaan merupakan sumber data sekunder. Data sekunder juga 

Data sekunder berasal dari data primer yang telah mengalami lebih banyak 

pengolahan lebih jauh ke dalam format seperti tabel, grafik, bagan, 

Gambar untuk membuatnya lebih informatif pihak lain. Peneliti 

menggunakan informasi ini untuk diproses lebih lanjut Dengan demikian, 

data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data yang 

kedua dari data yang kita butuhkan.(Ardial, 2015)  

3.4 Informasi Penelitian  

 Informasi penelitian merujuk kepada individu yang memiliki pemahaman 

dan pengetahuan terkait informasi yang menjadi fokus objek penelitian. Individu 

yang dijadikan informan dalam konteks penelitian ini harus memenuhi kriteria 

tertentu yang mendukung tujuan riset. Pada penelitian ini, fokusnya adalah untuk 

memahami bagaimana kompetensi Master Control Room dapat meningkatkan 

kualitas program siaran "Hallo Pemirsa” 
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Table 1 Informasi Penelitian 

NO NAMA JABATAN JUMLAH 

1 M. Saiful Fadil Reyhan, S.T Teknisi Siaran (Operator 

MCR) 

1 

2 Martin Indra, S. Kom Sub Koordinator Teknik 

Produksi & Penyiaran 

1 

3 Pipin Sofian, S.T Sub Koordinator 

Teknologi Informatika & 

Media Baru 

1 

4 M. Hidayatullah S.T Produser Program Hallo 

Pemirsa 

1 

        Sumber : olahan penelitian 2023 

3.5 Teknis Pengumpulan Data 

1. Teiknik  Obse irvasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan data digunakan 

dalam penelitian kualitatif maupun dalam penelitian kualitatif 

lainnya Observasi difokuskan pada mendeskripsikan dan 

menjelaskan Fenomena Reset Fenomena ini meliputi perilaku 

interaksi dan Percakapan yang terjadi antar subjek yang diteliti 

sehingga Keuntungan dari metode ini adalah bahwa data 

dikumpulkan dalam dua bagian bentuk interaksi dan percakapan 

(Riyanto, 2006), Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan 

bentuk observasi tidak terstruktur. Teknik observasi tidak 

terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan observasi, sehingga peneliti mengembangkan 

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di 

lapangan.(Hasanah, 2017) 

 Hal ini menunjukkan bahwa perilaku verbal, selain perilaku 

nonverbal, juga mencakup perilaku dari orang yang melihat 

sesuatu yang sedang dilakukan. Ini termasuk bahasa serta hal-hal 

yang dibuat atau digunakan orang dalam pertemuan. Menurut 

Edwards dan Talbott, semua proyek penelitian praktisi yang 

efektif dimulai dengan observasi. Pengamatan tersebut dapat 

berkaitan dengan usaha, seperti merumuskan masalah, 

membandingkan masalah (yang dirumuskan dengan kenyataan di 
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lapangan), memahami masalah secara mendetail (untuk 

menemukan pertanyaan) yang akan dituangkan dalam angket, 

atau menemukan strategi pengumpulan data dan bentuk 

pemahaman yang dianggap paling tepat. 

2. Teiknik Wawancara  

 Wawancara adalah salah satui te ikniknya uintuik diguinakan 

meinguimpuilkan data peine ilitian. Wawancara adalah salah satui cara 

uintuik meincapainya dapatkan informasi dari orang lain deingan 

meingajuikan pe irtanyaan spe isifik.(Mulyadi, 2013) Wawancara 

meiruipakan salah satui cara uintuik me inguimpuilkan data dilakuikan 

meilaluii komuinikasi lisan dalam beintuik teirstruiktuir, se imi 

teirstruiktuir dan tidak teirstruiktuir.  

 Wawancara teirstruiktuir adalah format wawancara yang 

dipimpin oleih beibe irapa orang peirtanyaan ke itat. Namuin, 

wawancara seimi-teirstruiktuir Wawancara dipandui ole ih beibe irapa 

ku ie isioneir me inuituip ke ise impatan uintuik meingajuikan pe irtanyaan 

barui deingan ide i muincuil seicara spontan te irgantuing pada konte iks 

pe imbicaraan dia puinya  

 Wawancara tidak teirstruiktu ir (teirbuika) adalah Wawancara 

di mana peineiliti hanya fokuis pada puisat-puisat masalahnya 

tampaknya te irkait eirat deingan be intuik-be intuik teirte intui. Salah satui 

meitode i peinguimpuilan data adalah deingan meilakuikan wawancara, 

yang meilibatkan komuinikasi lisan dalam be intuik teirstruiktuir, seimi 

teirstruiktuir, dan tidak teirstruiktuir. Wawancara teirstruiktuir adalah 

wawancara yang dipandui se icara ke itat oleih seirangkaian 

pe irtanyaan. me iskipuin wawancara seimi-te irstruiktuir Pote insi 

meingajuikan pe irtanyaan-pe irtanyaan se igar de ingan pe imikiran yang 

muincuil dadakan se isuiai de ingan konte iks pe imbicaraan yang 

dimilikinya dibatasi oleih pe ingguinaan se ijuimlah kuie isioneir uintuik 

meingarahkan wawancara. Wawancara tidak teirstruiktuir (teirbuika) 

adalah wawancara di mana peineiliti hanya be irkonse intrasi pada 

bidang-bidang di mana masalah teirse ibuit tampaknya sangat 

dibatasi oleih format teirteintui.(Marihot, 2022) 

3. Dokuime intasi 

 Dokuime in adalah dokuimein te intang tindakan yang te irjadi di 

masa lalui. Teiks, gambar ataui karya monuimeintal pribadi dapat 

dikateigorikan Dokuime intasi. Doku imeintasi haruis dilakuikan uintuik 

meindapatkan peirsyaratan dan ke ileingkapan informasi. Meinuiruit 

obse irvasi dan wawancara meimbuiat hasil yang kre idibeil dalam 
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se ijarah Orang, foto, dan tuilisan ilmiah dan artistik yang ada 

se ibagai data peindu ikuing.(Mulyadi, 2018) 

3.6 Validasi Data 

 Validitas data beirtuijuian uintuik meimastikan beirlangsuingnya 

pe inguimpuilan data seisuiai de ingan ke ijadian se ibe inarnya. Validitas data 

diguinakan se ibagai alat dapat meingandalkan akuirasi pe inguikuiran. 

Trianguilasi suimbeir dilakuikan uintuik meinge itahuii ke iabsahan data 

pe ineilitian ini. Meinggu inakan trigonomeitri tuijuian dari peine ilitian ini 

adalah uintuik meinguiji kre idibilitas informasi teirse ibuit dipeiroleih dari 

be irbagai suimbeir meilaluii peine ilitian. Pada akhirnya pe ineilitian adalah 

pe inge itahuian peimbuiatan informasi yang valid. Ada yang namanya 

Trianguilasi Trianguilasi adalah teiknik uintuik meimeiriksa keibeinaran 

data Guinakan seisuiatui se ilain data itui se indiri uintuik meimbandingkan 

data.(achtiar, 2010) 

3.7 Teknik Analisi Data 

 Analisis data adalah tahap peincarian dimana data yang dipeirole ih 

disuisu in siste imatis meilaluii hasil wawancara, obseirvasi, dokuime intasi 

Atuir informasi, suisuin me injadi uinit, sinteisiskan, kompilasi Ke inali 

pola, pilih informasi peinting uintuik dipe ilajari dan tarik keisimpuilan 

muidah dipahami oleih diri se indiri dan orang lain.(2018b) Analisis data 

meime igang pe iranan pe inting dalam peine ilitian kuialitatif, yaitui se ibagai 

faktor peinting dalam peine ilitian baik ataui tidaknya kuialitas peine ilitian. 

bahkan analisis meiruipakan ciri meitode i kuialitatif yang haruis dilakuikan 

dari awal hingga akhir prose is pe ine ilitian.(Salim, 2006) 

1. Re iduiksi Data (Data Reiduiction) 

 Bahan-bahan yang te irkuimpuil dianalisis dan disuisu in me ilanjuitkan 

se icara sisteimatis dan meimpeirtimbangkan isui-isui pe inting dalam proseis 

re iduiksi data. Reiduiksi data meiruipakan prose is meimilih, meimuisatkan, 

Me inye ide irhanakan, meimadatkan, dan meinguibah data me intah.(Sarosa, 

2021) De ingan kata lain proseis re iduiksi data ini dilakuikan oleih pe ineiliti 

teiruis-me ine iruis meine iliti uintuik me inghasilkan catatan inti data meimbuiat 

catatan inti informasi dipeiroleih dari hasil data mining. Kare ina, re iduiksi 

data beirtuijuian uintuik meinye ide irhanakan data dipeiroleih se ilama 

pe inambangan data di teimpat. 

 Informasi yang dipe iroleih dalam peinambangan data dibuiat ini 

meiruipakan data yang sangat kompleiks, yang se iringkali tidak deimikian itui 

teirkait deingan topik pe ine ilitian, teitapi datanya be iragam dicampuir, de ingan 
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kondisi informasi seipe irti itui pe irlui pe ine iliti meinye ide irhanakan informasi 

dan meinghapuis informasi yang tidak re ileivan de ingan suibje ik pe ine ilitian 

Se ihingga tuijuian peineilitian tidak hanya me inye ide irhanakan data, teitapi juiga 

meimastikan peinanganan data itui adalah data peineilitian.(sandu, 2015) 

2. Mode il Data (Data Display) 

 Prose is se ilanjuitnya se ite ilah reidu iksi data meinampilkan data 

meine irima Informasi ini dapat disajikan deingan be irbagai cara format muilai 

dari diagram, huibuingan antar keilas, deiskripsi singkat, dll seige ira Mile is dan 

Huibe irman me inguisuilkan re ipre ise intasi ini mateiri peine ilitian kuialitatif leibih 

se iring me ingguinakan be intu ik te iks naratif.( Setiawan Johan, A. A, .2018) 

Pe inyajian data dilakuikan deingan meilihat gambar seimu ia ataui bagian 

teirte intui dari bagian teirte intui gambaran ke ise iluiruihan. uikuiran Se ikarang 

Pe ine iliti meincoba meingklasifikasikan dan meire ipreise intasikan informasi 

be irdasarkan topic dimuilai deingan pe ingkode ian uintuik se itiap suibtopik 

be irmasalah Seimuia dibeiri kodei suibtopik dari masalah.  

3. Ve irifikasi Ke isimpuilan (Concluision Drawing) 

 Ke isimpuilan ataui ve irifikasi meiruipakan langkah te irakhir dalam 

prose is analisis data. Pada bagian ini, peineiliti meinarik keisimpuilan dari data 

yang te irku impuil. Tuijuian dari keigiatan ini adalah uintuik me imaknai data 

yang te irku impuil deingan me incari huibuingan, pe irsamaan, keisamaan ataui 

pe irbeidaan. Pe imbeida. Ke isimpuilan dapat ditarik deingan me imbandingkan 

ke ise isuiaian klaim yang dise ilidiki deingan keipe intingan yang te irkanduing 

dalam konseip dasar peineilitian.(sandu, 2015) 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah TVRI Riau 

   TVRI merupakan stasiun televisi pionir di Indonesia yang 

pertama kali mengudara pada tanggal 24 Agustus 1962, menampilkan 

siaran perdananya yang berfokus pada upacara peringatan Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia ke-17 di Istana Negara Jakarta. 

TVRI kemudian meliput acara Asian Games yang diadakan di Jakarta. 

Pada suatu periode, TVRI mengizinkan tayangan iklan dalam program 

khusus yang diberi judul "Mana Suka Siaran Niaga," dan program 

tersebut disiarkan dua kali sehari. Antara April 1981 hingga akhir 

dekade 90-an, TVRI dilarang menayangkan iklan, meskipun larangan 

ini kemudian dicabut dan iklan kembali diizinkan. Saat ini, TVRI 

berstatus sebagai Lembaga Penyiaran Publik (LPP), dengan biaya 

operasionalnya ditanggung oleh negara. Sebelum tahun 1989, TVRI 

memonopoli siaran televisi di Indonesia sebelum akhirnya RCTI dan 

SCTV didirikan pada tahun 1990 sebagai stasiun televisi swasta 

pertama di Indonesia. 

   Stasiun terakhir yang diluncurkan antara tujuh provinsi di 

Pulau Sumatera adalah TVRI Pekanbaru. Pembangunan sarana dan 

prasarana LPP TVRI Stasiun Riau dimulai pada tahun 1995 dengan 

tujuan mengirimkan siaran dan produksi berita ke Stasiun Pusat LPP 

TVRI. Uji coba penyiaran atas teknologi dilakukan oleh LPP TVRI 

Stasiun Riau pada tanggal 1 Ramadhan 1419 Hijriyah, atau pada bulan 

Januari 1999. Pada saat uji coba tersebut, Adzan Maghrib pertama kali 

diudarakan dan kemudian diperdengarkan kembali selama satu jam. 

   TVRI memiliki tanggung jawab sebagai stasiun televisi 

yang berperan dalam mempromosikan citra bangsa melalui penyiaran 

acara-acara berkelas internasional dan mendukung kemajuan 

kehidupan masyarakat. Sejarah perkembangan TVRI mencerminkan 

proses pembelajaran demokrasi dalam dinamika perjuangan nasional. 

Pada tahun 1974, TVRI menjadi bagian dari organisasi dan struktur di 

bawah Departemen Penerangan, dengan status sebagai direktorat yang 

dilibatkan dalam pengelolaan oleh Direktur Jenderal Radio, Televisi, 

dan Film. (Arsip Bagian Umum TVRI Tahun 2023, n.d.)  

   Pendirian LPP TVRI Riau Pekanbaru menandai dimulainya 

era televisi di Provinsi Riau. Pada tanggal 3 November 1998, 
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pembukaan TVRI Pekanbaru diresmikan oleh Menteri Penerangan. 

Pada bulan Januari 1999, TVRI Pekanbaru Riau memulai siaran 

lokalnya dengan menyiarkan adzan maghrib selama satu jam. Pada 

tahun 2000, frekuensi siaran ditingkatkan menjadi tiga kali seminggu 

pada hari Senin, Rabu, dan Jumat, dengan durasi penayangan satu 

jam. Pada tahun 2003, frekuensi siaran meningkat menjadi tiga jam 

setiap hari. Pada tahun 2004, TVRI Pekanbaru berubah nama menjadi 

TVRI Stasiun Riau, dan durasi penayangan ditambah menjadi tiga jam 

setiap hari. Pada tanggal 1 April 2007, TVRI Stasiun Riau 

mengadopsi teknologi program siaran yang lebih modern dengan 

memperkenalkan program-program baru seperti informasi, 

pendidikan, hiburan, dan budaya lokal. Pada tahun 2010, durasi siaran 

diperpanjang menjadi sembilan jam setiap hari, dan pada tahun 2018, 

waktu siaran ditetapkan dari pukul 14.00 hingga 18.00 WIB, 

mengikuti perubahan manajemen TVRI Pusat.(Arsip Bagian Umum 

TVRI Tahun 2023, n.d.)  

4.2 Visi dan Misi LPP TVRI Riau 

4.2.1 Visi 

Visi Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia adalah 

menjadi lembaga penyiaran kelas dunia yang memotivasi dan 

memberdayakan, melalui program informasi, pendidikan dan hiburan 

yang menguatkan persatuan dan keberagaman guna meningkatkan 

martabat bangsa. 

4.2.2 Misi 

Misi Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia adalah :  

1. Menyelenggara program siaran yang terpercaya, memotivasi, dan 

memberdayakan yang menguatkan kesatuan dan keberagaman 

guna meningkatkan martabat bangsa.  

2. Mengelola sumber daya keuangan dengan tata kelola yang 

transparan, akuntabel dan kredibel, secara profesional, modern, 

serta terukur kemanfaatannya.  

3. Menyelenggarakan penyiaran berbasis digital konvergensi dalam 

bentuk layanan multiplatform dengan menggunakan teknologi 

terkini, yang dikelola secara modern dan tepat guna, serta dapat 

diakses secara global.  

4. Menyelenggarakan tata kelola sumber daya manusia yang 

berkualitas, kompeten, kreatif dan beretika secara transparan 

berbasis meritokrasi, serta mencerminkan keberagaman.  
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5. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan beserta tata kerjanya 

yang ramping dan dinamis, serta pengelolaan aset secara optimal 

dan tepat guna berdasarkan peraturan perundang-undangan.  

6. Mengoptimalkan pemanfaatan aset, meningkatkan pendapatan 

siaran iklan, dan usaha lain terkait penyelenggaraan penyiaran, 

serta pengembangan bisnis sesuai peraturan perundang-undangan. 

4.3 Logo TVRI 

  Pada tanggal 29 Maret 2019, menjadi momen bersejarah 

bagi TVRI ketika stasiun televisi ini mengadakan perubahan logo dari 

yang sebelumnya digantikan dengan logo baru. Acara tersebut diberi 

judul "LPP TVRI Rebranding on air" dan diselenggarakan pada hari 

yang sama. Direktur Utama LPP TVRI, Helmy Yahya, secara 

bersamaan memperkenalkan logo baru tersebut kepada seluruh dunia, 

dan dijelaskan makna dari brandmark yang terkandung dalam logo 

baru tersebut, dengan harapan menuju ke arah perubahan yang lebih 

positif. Logo baru TVRI mencerminkan tagline baru yaitu "Media 

Pemersatu Bangsa," yang menunjukkan peran TVRI sebagai media 

penyiaran publik yang bertujuan untuk menyatukan bangsa Indonesia, 

serta akan menampilkan konten-konten positif TVRI di tingkat 

internasional. 

 

Gambar 1. 2 Logo TVRI Riau 2024 
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4.4 Struktur Organisasi 

 

Gambar 1. 3 Struktur Organiasasi TVRI 2024 
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4.5 Unit Kerja 

1. Unit Kerja Program  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksi & Penyiaran 

Program  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Produksi & Penyiaran 

Program  

c. Tim Programing dan Penata Acara  

d. Produksi dan Penyiaran  

e. Tim Checking dan Dokumentasi  

f. Tim PAT (Paket Acara Terpadu)  

2. Unit Kerja Media Baru  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalalian Konten Media Baru  

b. Tim Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Konten Media Baru  

c. Tim Podcast  

d. Tim Media Sosial  

e. Tim Portal Berita  

3. Unit Kerja Promo (Teresterial dan Media Baru)  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Promo  

b. Tim Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Promo  

c. T-im Promo Teresterial  

d. Tim Promo Media Baru  

4. Unit Kerja Berita  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Produksi & Penyiaran Berita  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Produksi & Penyiaran 

Berita  

c. Tim Produksi dan Penyiaran Current Affair  

d. Tim Liputan dan Live Cross  

e. Tim Redaksi 45  

f. Tim Kaleidoskop  

5. Unit Kerja Pengembangan Usaha  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Usaha  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, Dan Pelaporan Pengembangan Usaha 

c. Tim Penjualan dan Pemasaran Promosi Kerjasama Siaran dan 

Non Siaran  

d. Tim Bukti Siaran Kerjasama (Lintas Bidang)  

6. Unit Kerja Teknik  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Teknik  

b. Tim Monitoring, Evaluasi, Dan Pelaporan Teknik  

c. Tim Produksi dan Penyiaran Operasional Penyiaran 



31 

 

 

d. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Dalam dan Luar Studio  

e. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Transmisi  

f. Tim Pemeliharaan Peralatan Teknik Teknologi Informatika dan 

Media Baru  

g. Tim Transmisi dan Multipleksing 

h. Tim Supporting IT dan Teknik Perkantoran  

7. Unit Kerja Umum  

a. Tim Perencanaan dan Pengendalian Pengembangan Umum 

b. Tim Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Umum  

c. Tim Humas dan Protokol 

d. Tim Pengelola SDM 

4.6 Pola Acara  

 

Gambar 1. 4 Pola Siaran LLP TVRI Riau 2024
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan dari bab 

satu hingga bab lima, serta data-data yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait "peran pengelola 

Master Control Room dalam proses produksi program “Hallo 

Pemirsa” di TVRI Riau," penulis menyimpulkan bahwa Master 

Control Room (MCR) memiliki manfaat dan peran penting di sebuah 

stasiun televisi. Di MCR inilah semua materi siaran, baik yang 

disiarkan secara langsung maupun yang direkam, diolah. Materi siaran 

seperti iklan, running text, logo stasiun televisi, serta judul acara 

diatur di MCR. Selain itu, pengaturan audio juga dilakukan di ruangan 

ini. Produksi di Master Control Room (MCR) bertujan untuk 

menyiapkan perangkat yang diperlukan oleh divisi master control. Ini 

melibatkan persiapan komputer sebagai monitor operator MCR untuk 

mengontrol gambar yang diambil oleh kamera selama proses live 

streaming.  

  Selain itu, persiapan juga mecakup pengaturan layar, 

soundcard, switcher kamera, dan peralatan konektivitas seperti hub 

LAN dan jenis kabel lain. TVRI Riau mengunakan beberapa computer 

(PC) untuk digunakan saat live streaming program “Hallo Pemirsa”, 

karna program ini akan ditayang kan di televisi dan chanel You Tube 

TVRI Riau dan wibsite TVRI Riau. Seluruh kru harus bekerja dengan 

konsentrasi penuh untuk menghindari kesalahan yang dapat 

mengurangi kualitas acara. Selain konsentrasi, kru juga harus sangat 

teliti agar tidak ada detail yang terlewat selama siaran langsung. MCR 

bertanggung jawab memastikan siaran berjalan lancar sesuai jadwal 

dan memberikan tayangan berkualitas baik dari segi visual maupun 

audio, baik untuk acara yang direkam maupun yang disiarkan 

langsung. Oleh karena itu, kelancaran sebuah siaran televisi sangat 

bergantung pada MCR 
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6.2 Saran 

  Dari hasil pemaparan dan penjabaran kesimpulan yang 

peneliti sampaikan sebelumnya, maka peneliti akan memberikan saran 

dan masukan kepada pihak LPP TVRI Riau khusus pada bagian 

Master Control Room program “Hallo pemirsa” untuk dapat menikat 

kan inovasi terbaru dari program “Hallo Pemirsa” tersebut yang mana 

program ini adalah program hiburaan yang bersifat bernyayi bersama 

dan bersapa bersama pemirsa di rumah melalui telfon interatif dan 

kedepanya bisa memalu video call sambil bernyanyi dan ditayangkan 

di televise, Divisi master control room perlu meningkatkan 

komunikasi dengan host agar saat jeda iklan berakhir, host dapat 

langsung melanjutkan percakapan dengan narasumber, sehingga 

menghindari miskomunikasi selama live streaming berlangsung. 

Karenakan melalui telefon interaktif master control room hendaknya 

memaksimalkan kejernihan audio, agar kualitas suara yang dihasilkan 

jernih dan terdengar dengan perisa yang lagi berinterasi melalui telfon. 

  TVRI Riau selalu berinovasi dalam produksi program-

program siarannya, terutama pada program dialog "Hallo Pemirsa," 

guna menyajikan tayangan berkualitas yang memuaskan pemirsa. 

Selain itu, LPP TVRI Riau juga berfokus pada pengadaan peralatan 

yang mengikuti perkembangan zaman dan teknologi. Upaya ini 

diharapkan dapat mendukung program pemerintah untuk mencapai 

kualitas TV digital dengan gambar yang bersih, suara yang jernih, dan 

teknologi yang canggih. 
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LAMPIRAN I 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Daftar Pertanyan  

1. Bagaimana peran utama pengelola master Control Room dalam 

menjalankan proses produksi program "Hallo Pemirsa" di TVRI Riau?  

2. Apakah ada keahlian khusus atau pelatihan yang diperlukan bagi 

pengelola master Control Room untuk menjalankan tugasnya dalam 

produksi program tersebut?  

3. Bagaimana pengelola master Control Room berinteraksi dengan 

elemen-elemen produksi lainnya, seperti produser, penyiar, dan teknisi 

kamera, untuk memastikan kelancaran produksi?  

4. Apakah ada perangkat lunak atau perangkat keras tertentu yang 

digunakan oleh pengelola master Control Room, dan bagaimana peran 

teknologi dalam meningkatkan efisiensi produksi?  

5. Bagaimana pengelola master Control Room mengelola situasi darurat 

atau kendala teknis yang mungkin muncul selama siaran "Hallo 

Pemirsa"?  

6. Apakah terdapat standar atau protokol khusus yang harus diikuti oleh 

pengelola master Control Room dalam menjalankan tugasnya?  

7. Bagaimana proses koordinasi dan komunikasi antara pengelola master 

Control Room dengan tim produksi secara keseluruhan?  

8. Apakah terdapat evaluasi reguler kinerja pengelola master Control 

Room, dan bagaimana hasil evaluasi tersebut memengaruhi proses 

produksi?  

9. Bagaimana perubahan teknologi dalam industri penyiaran 

mempengaruhi peran pengelola master Control Room, dan bagaimana 

TVRI Riau menanggapi perkembangan ini?  

10. Apakah ada tantangan khusus yang dihadapi oleh pengelola master 

Control Room dalam produksi "Hallo Pemirsa," dan strategi apa yang 

diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut?  

11. Apakah ada kebijakan keamanan atau darurat yang diimplementasikan 

oleh pengelola MCR untuk menjaga kelancaran siaran?  

12. Apa langkah-langkah yang diambil pengelola MCR untuk memastikan 

kepatuhan terhadap standar penyiaran yang ditetapkan?   

13. Apa tantangan utama yang dihadapi oleh MCR dalam mengelola siaran 

langsung seperti "Hallo Pemirsa"  

14. Bagaimana MCR menangani potensi masalah teknis atau kegagalan 

peralatan selama siaran langsung?  



 
 

 

15. Bagaimana sistem monitoring dan kontrol di MCR membantu menjaga 

kualitas visual dan audio siaran program?   

16. Apakah ada inovasi atau perubahan teknologi terbaru yang telah 

diterapkan di MCR untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 

produksi?  

17. Bagaimana MCR berperan dalam mengatasi kendala logistik atau 

jadwal yang mungkin timbul selama produksi program televisi?  

18. Apakah MCR memiliki protokol keamanan dan pemulihan bencana 

untuk menjaga keberlanjutan siaran dalam situasi darurat?  

19. Bagaimana MCR berkontribusi dalam menyampaikan konten program 

"Hallo Pemirsa" dengan tepat waktu sesuai jadwal yang telah 

ditentukan?  

20. Bagaimana pengelola MCR menilai dan memperbaiki kinerja teknis 

setelah setiap siaran "Hallo Pemirsa" 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

 

DOKUMENTASI 

 

B. Dokumentasi Penelitian 
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LAMPIRAN III 

 

SURAT IZIN RISET 
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